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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak Instruksi Presiden No. 14/1967 yang mengatur agama, 

kepercayaan, dan adat istiadat keturunan Cina dlberlakukan, maka 

perayaan imlek, pertunjukkan barongsay, dan pertunjukkan 

sejenisnya yang menunjukkan kebudayaan dan adat istiadat Cina, 

harus dilakukan secara tertutup dan dalam lingkungan masyarakat 

keturunan Cina saja. Selain itu, dampak negatif yang diterima oleh 

masyarakat keturunan Cina adalah ditutupnya sekolah-sekolah Cina 

dan penerbitan dalam bahasa Cina (kecuali satu harian di Jakarta), 

dilarangnya pemakaian huruf Cina di tempat-tempat umum, juga 
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dipaksanya masyarakat Cina untuk mengganti nama asli mereka 

dengan nama Indonesia. 

Kelenteng yang merupakan tempat ibadah untuk umat Budha 

Mahayana, agama Tao, dan agama Konghucu, juga terkena 

dampaknya yaitu: papan nama harus ditanggalkan dan disimpan di 

dalam gudang, diganti dengan huruf latin warna kuning dengan 

dasar hitam, dan pemakaian istilah "Wihara" sebagal pengganti 

kata "Kelenteng". 

Ketika Abdurrahman Wahid menjabat sebagai Presiden RI 

ke-4, maka Instruksi Presiden No. 14/1967 dengan resmi dicabut. 

Masyarakat keturunan Cina dengan bebas dapat menikmati lagi 

pertunjukkan-pertunjukkan yang pada masa Orde Baru terpasung. 

Tidak hanya masyarakat keturunan Cina saja, tapi juga masyarakat 

Indonesia lainnya dapat menikmati budaya leluhur Cina dan dapat 

pula mempelajari bahasa Cina dengan leluasa. Bahkan pernik­ 

pernik untuk perayaan imlek secara besar-besaran dipajang dan 
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dijual di toko-toko. Kelenteng-kelenteng juga dapat dilihat di 

televisi sebagai latar belakang pembuatan video klip tanpa harus 

disensor. 

Istilah kelenteng hanya ada di Indonesia. Kata kelenteng 

diperkirakan berasal dari bunyi instrument sembahyang 

(lonceng/genta): teng .. teng .. teng... kemudian penduduk 

menamakan bangunan tersebut sebagai kelenteng. Ada sebagian 

orang berasumsi bahwa nama kelenteng berasal dari nama Guan 

Yin Ting : Guan menjadi ke, Yin menjadi len, Ting menjadi teng. 

Dugaan lain mengenai istilah kelenteng dihubungkan dengan nama 

bijj kapuk yaitu klenteng. Walaupun dengan penulisan sama namun 

dalam pengucapan berbeda. 

Keberadaan kelenteng juga menjadi wadah kebersamaan 

baik dalam agama maupun untuk kegiatan sosial. Sering juga 

kelenteng menjadi tempat untuk pembagian sembilan bahan pokok 
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(sembako) untuk keluarga yang tidak mampu. Selain itu di 

kelenteng juga terdapat aspek budaya seperti tarian barongsay. 

Hal-hal di atas yang membuat penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai kelenteng, khususnya kelenteng Fu De 

Zheng Shen yang terdapat di Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam skripsi ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

a lb 
1. Apakah kelenteng F De zheng Shen (7 /4@ t j j )  

itu sebenarnya? 

2. Apa tujuan mereka datang ke kelenteng Fu De Zheng Shen? 



5 

C. Ruang Lingkup 

Penulis akan membatasl lingkup permasalahan hanya pada 

kelenteng Fu De Zheng Shen yang terletak di kota Palembang. 

D. Tujuan Penulisan 

Skripsi ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

segala sesuatu yang berhubungan dengan kelenteng Fu De Zheng 

Shen seperti riwayat kelenteng, fungsi kelenteng, dewa-dewi yang 

dipuja, dan lain-lain. Dalam penulisan ini penulis juga ingin 

mengetahui tujuan apa yang membuat masyarakat Cina ingin 

datang ke kelenteng Fu De Zheng Shen. 
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E, Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian 

lapangan dan kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. Data 

diperoleh melalui wawancara langsung dengan pengurus kelenteng 

yang terletak di JI Dempo Dalam kelurahan 15 Ilir, Palembang. 

Data yang diperoleh melalui kepustakaan menggunakan buku-buku 

berbahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Selain itu data juga 

diperoleh melalui internet. 

F. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BABI :  PENDAHULUAN 

Bagian ini terdiri dari: Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Ruang Lingkup, Tujuan Penulisan, Metode 

Penelitian, Sistematika Penulisan, Sistem Ejaan. 



BAB II 

BAB III 

BAB IV 
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: PALEMBANG DAN PENDUDUK CINANYA 

Bagian ini meliputi: Asal Usul Nama Palembang, 

Keadaan Geografis Palembang, Latar Belakang 

Sejarah. 

: KELENTENG FU DE ZHENG SHEN 

Baglan ini berisi pembahasan tentang: Sejarah 

Singkat Berdirinya Kelenteng Fu De Zheng Shen, 

Fungsi Kelenteng,Tata Ruang Kelenteng Fu De Zheng 

Shen, serta Dewa-dewi yang terdapat di Kelenteng Fu 

De Zheng Shen. 

: KESIMPULAN 

Bagian ini berisi kesimpulan dalam penulisan skripsi 

ini. 
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G. Sistem Ejaan 

Sistem ejaan yang digunakan dalam penulisan skripsl penulis 

menggunakan ejaan resmi bahasa Cina Han Yu Pin Yin 

( 
,--!/; � _J_ 3£ 

f t 

dalam menyebutkan nama dewa-dewa dan istilah-istilah lain yang 

digunakan yang sudah lazim yaitu Hokkian dan juga padanannya 

dalam ejaan pinyin. 

' ) dan huruf Han zi (X.), dan 
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